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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

Dengan ilmu yang dimiliki seseorang, Allah akan 

memudahkan seluruh umat islam dalam mengerjakan 

amalan salehnya. Amalan saleh ialah cara hambanya untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

 

Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya, 

Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga. 
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KATA PENGANTAR 
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rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul 
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BELI PAKAIAN SECARA ONLINE MELALUI LIVE STREAMING SHOPEE". 

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Hukum di Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi 
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ilmu hukum. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dan mendukung penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi 

ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Tak lupa, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Bapak/Ibu Dosen Pembimbing, yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan 

masukan yang sangat berharga dalam proses penulisan skripsi ini. Semua dukungan 

dan bimbingan yang diberikan telah membantu penulis dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, segala saran dan kritik yang membangun sangat penulis 

harapkan guna menyempurnakan penulisan skripsi ini. Semoga penulisan skripsi 

ini dapat memberikan manfaat bagi semua orang yang membacanya. Aamiin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 

Pada masa ini berkembangnya teknologi semakin meluas dengan zaman 

globalisasi yang dalam menyebarkan informasinya sangat mudah, cepat dan tidak 

ada batasan untuk diakses dari internet. Internet yaitu sebagian dari seluruh koneksi 

dengan satu  sama lain saling terhubung.  

Internet menyajikan bermacam informasi dengan menggunakan media 

internet. Adanya media ini menjadi alat sangat berguna dalam menyebar informasi 

secara meluas serta tidak ada batasan. Kenyataan tersebut membuat manusia 

terbiasa berperilaku instan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Adanya kemudahan 

dari internet, membuat banyak pengguna memakai internet karena banyak sumber 

informasi yang dapat diakses melewati internet.  

Di Indonesia, internet sangat diperlukan  pada semua aktivitas khususnya 

dalam bidang perekonomian, berupa kegiatan yang berkenaan pembelian barang 

dan pemasaran barang yaitu disebut dengan E-commerce (Electronic Commerce) 

atau biasa disebut berbelanja Online, Shopee sebagai aplikasi jual beli Online yang 

sangat popular.  
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Adanya kebijakan layanan yang mengatur tentang hubungan dan 

berlakunya suatu perjanjian, Shopee menetapkan syarat dan ketentuan yang 

memandu pengguna dalam mengakses dan menggunakan aplikasi Shopee tersebut. 

Ketentuan dari Shopee merupakan suatu perjanjian yang secara sah terikat antara 

pengguna dengan Shopee. 

Terkait perkembangan pada platform Shopee, e-commerce mengalami 

pertumbuhan yang pesat karena popularitasnya yang tinggi. Semakin 

berkembangnya  platform, kebijakan pelayanan, produk promosi dan konten 

promosi yang ada khususnya Shopee. Shopee sebagai salah satu platform e-

commerce sudah menjadi tempat populer bagi para pelaku usaha dan konsumen 

untuk berinteraksi dan melakukan perjanjian jual beli melalui fitur Live Streaming 

pada Shopee.1 

Live Streaming Shopee adalah fitur belanja online yang memungkinkan 

pelaku usaha untuk menjualkan barangnya melalui Live. Berbagai macam produk 

yang bisa dijual melalui Shopee ini khususnya pakaian, pakaian banyak diminati  

pengguna Shopee khususnya penonton Live Streaming Shopee untuk mendapatkan 

hal ini pelaku usaha hanya dengan memasukkan foto foto pakaian yang tersedia 

serta detail pakaian, seperti ukuran, warna, stok kemudian pelaku usaha 

membandrol harga pada Live Streaming tersebut  kemudian, hal tersebut mampu 

dijangkau oleh konsumen dengan cara melihat live streaming yang dilakukan oleh 

pelaku usaha dalam aplikasi Shopee.  

 
1 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata. Intermasa, Jakarta, 2002, hlm 1 
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Live streaming di Shopee adalah media yang bisa digunakan pengguna 

untuk mengadakan siaran langsung secara real-time. Fitur ini memungkinkan 

pengguna untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan pengikutnya secara 

langsung, sehingga menciptakan pengalaman interaktif yang lebih mendalam dan 

instan. Pelaku usaha mampu mempromosikan barang dagangannya melalui fitur 

tersebut dengan memasukkan pilihan pakaian yang dijual dalam fitur Live 

kemudian menyiarkan langsung barang dagangannya melalui live streaming agar 

calon konsumen mampu melihat pakaian yang akan dibeli secara lebih detail 

sebagai contoh pelaku usaha memakai pakaian yang dijual pada Live Streaming 

Shopee tersebut agar calon konsumen tertarik dengan pakaian yang ditawarkan 

dengan cara diperagakan oleh penjualnya langsung. 

Dengan adanya kemudahan dalam aplikasi Shopee ini, konsumen akan 

tertarik khususnya karena tanpa perlu ke mall atau butik hanya dengan membuka 

aplikasi Shopee pada handphone kemudian menonton Live Streaming yang 

diadakan oleh pelaku usaha, kemudian memasukkan keranjang dari fitur Live 

Streaming tersebut kemudian membayar belanjaan. Konsumen hanya menunggu 

sekitar 2-3 hari untuk mendapat barang yang dibeli sampai pada alamat konsumen 

hanya dengan cara praktis tersebut konsumen mampu melihat dan memiliki pakaian 

yang diinginkan.  
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Contoh kasus yang perlu diperhatikan ketika seorang konsumen membeli 

pakaian dengan informasi yang tertera pada katalog live streaming Shopee 

mengenai ukuran dari pakaian tersebut adalah lingkar dada 50cm kemudian pada 

saat konsumen menyetujui untuk membeli pakaian tersebut karena merasa ukuran 

tersebut adalah ukuran yang cocok untuknya. Telah terjadinya proses pembayaran 

dan pengiriman kemudian saat sesampainya barang di tangan konsumen ternyata 

pakaian yang diterima kesempitan, setelah diukur oleh konsumen ternyata pakaian 

yang diterima hanya terhitung 40cm bukan 50cm sesuai informasi pada live 

streaming. Hal ini sangat merugikan konsumen karena konsumen tidak bisa 

memakai pakaian yang dibeli karena ukuran yang tidak sesuai, umumnya hal ini 

diaanggap sepele oleh konsumen karena bisa memberikan pakaian tersebut kepada 

orang lain yang cocok karena merasa nilai pakaian tersebut terlalu kecil untuk 

ditindaklanjuti. Namun sebagai konsumen memiliki hak untuk mendapatkan ganti 

rugi dari kerugian informasi yang didapat tersebut. 

Kenyataan kenyataan tersebut adalah hal penting yang menjadi perhatian 

karena perjanjian jual beli menggunakan Shopee semakin marak dan berkembang 

pesat. Hal ini belum cukup menciptakan perlindungan hukum kepada konsumen 

terutama bagi korban kerugian jual beli online.2 Sementara itu Perlindungan 

Konsumen dan kepastian hukum yang kurang memadai meskipun banyak negara 

memiliki undang-undang perlindungan konsumen yang berlaku untuk bisnis e-

commerce, penerapannya masih bisa dikatakan sulit di aplikasi yang unik seperti 

 
2 http://wonkdermayu.wordpress.com/artikel/tinjauan-hukum-mengenai-perbuatan-melawan-
hukum-dalam-transaksi-jual-beli-e-commerce-dihubungkan-dengan-buku-iii-kuh-perdata/ diakses 
tanggal 1 agustus 2023 
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Shopee karena masih banyaknya masyarakat awam yang belum paham atau belum 

mengerti penggunaan lebih lanjut dari aplikasi ini. 

Selain itu, konsumen mungkin tidak menyadari hak-hak mereka atau tidak 

tahu cara melaporkan pelanggaran, atau mungkin bagi Sebagian pengguna baru 

tidak mengerti cara membuat laporan atau cara awal dalam bertindak ketika 

mendapatkan barang yang tidak sesuai dari toko tempat konsumen berbelanja 

pakaian pada Live Streaming Shopee tersebut sehingga konsumen berdiam diri 

tanpa menindaklanjuti kejadian atas dirinya hal inipun akan berdampak 

menyebabkan perlindungan yang kurang memadai terhadap praktik penipuan atau 

penjualan barang palsu karena konsumen tidak meminta untuk ditangani lebih 

lanjut lagi. 

Adanya demikian maka diupayakan agar tercapai perlindungan hukum 

terhadap konsumen, pemerintah harus meningkatkan pengawasan yang lebih ketat 

lagi kepada pihak yang melakukan perjanjian jual beli online seperti Live Streaming 

Shopee agar tidak dirugikan oleh oknum tidak bertanggung jawab. Dan memberi 

rasa perlindungan kepada konsumen yang ingin berbelanja di Shopee tersebut tanpa 

adanya rasa takut atau cemas akan ditipu oleh penjualnya karena sebagai konsumen 

mampu menindak lebih lanjut apabila terjadi hal yang tidak diinginkan.3 

Pasal 19UU ITE menyebutkan bahwa : 

“Segala pihak yang menjalankan transaksi elektronik perlu menjalankan sistem 

elektronik sesuai dengan yang telah disepakati”  

 

 
3 http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/17962 diakses tanggal 2 agustus 2023 
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yaitu dalam artian penjual dan konsumen saling sepakat dengan cara penjual 

melakukan Live Streaming. Hal tersebut merupakan perjanjian Jual Beli yang sah 

dan terikat para pihak sepanjang perjanjian tersebut dilakukan telah sesuai syarat 

sah perjanjian.4 Hal ini berkenaan Pasal 1338 ayat (1) dalam KUHPerdata yang 

menyatakan : 

“Segala perjanjian yang dibentuk dengan cara sah maka berlaku seperti undang-

undang bagi para pihak pembuatnya” 

 Perjanjian jual beli dalam Live Streaming Shopee terjadi antara kedua  pihak 

dalam kondisi  satu pihak berjanji untuk pihak yang lain untuk melakukan sesuatu. 

Keduanya sama-sama memiliki hak dan kewajiban masing-masing.5 Hak Penjual 

yaitu mendapat pembayaran dari calon konsumen dan Kewajiban penjual yaitu 

memberi barang yang telah dibayar oleh konsumen. Kemudian Hak konsumen yaitu 

menerima barang dari penjual dan berkewajiban membayar barang yang telah 

dibeli.  

Perjanjian yang ada dalam Shopee ini bisa berkenaan Pasal 1313 

KUHPerdata sebagai acuan :  

"Sebuah perjanjian yaitu suatu tindakan orang satu atau lebih mengikatkan dirinya 

kepada orang lain satu  atau lebih".6 Sebabnya, syarat sah suatu perjanjian yang 

termuat dalam KUHPerdata harus diawasi agar pengaturan perjanjian di Indonesia 

 
4 Mahmud Marzuki Peter, Penelitian Hukum (edisi Revisi), Kencana Prenada Media Group, 
Jakarta, 2013, hlm 22 
5 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, Intermasa, Jakarta, 2002, hlm 17 
6 Serfiani, Cita Yustisia, dkk., Buku Pintar BISNIS Online dan Transaksi Elektronik, PT Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta, 2013, hlm 536 
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yang secara umum mendasar pada KUHPerdata bisa diterapkan, juga perjanjian 

Jual beli melalui Live Streaming Shopee bisa diakui keabsahaanya.7 

Tingginya tingkat interaksi di Shopee bisa memfasilitasi praktik penipuan 

dan penjualan barang palsu. Penjual yang tidak jujur bisa mengambil keuntungan 

pada platform ini. Dalam banyak kasus, Shopee mungkin tidak sepenuhnya 

bertanggung jawab atas Jual Beli yang terjadi melalui Live Streaming Shopee.8 Ini 

bisa menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana memastikan aplikasi e-commerce 

melakukan langkah yang pasti untuk menjaga konsumen dari penipuan dan 

penjualan barang ilegal. Dengan demikian, latar belakang masalah perlindungan 

hukum konsumen dalam jual beli melalui Live Streaming Shopee mencakup 

kebutuhan untuk mengidentifikasi celah-celah hukum yang ada, meningkatkan 

kesadaran konsumen tentang hak-hak mereka yang sesuai untuk melindungi 

konsumen dari penipuan dan praktik bisnis yang merugikan. 

Adanya permasalahan pada latar belakang diatas, penulis akan  

melaksanakan penelitian hukum yang berhubungan dengan judul  “Perlindungan 

Hukum Terhadap Konsumen  Dalam  Perjanjian Jual  Beli Pakaian Secara 

Online Melalui Live Streaming Shopee”

 
7 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Perancangan Kontrak, Raja Grapindo Persada, Jakarta, 2007, 
hlm 13 
8 Mariam Darus Badrussalam, dkk., Kompilasi hukum perikatan, Penerbit PT. Citra Aditya Bakti, 
Bandung, 2001, hlm 66 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasar uraian dalam latar belakang, maka terdapat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana keabsahan perjanjian jual beli pakaian secara online melalui 

Live Streaming Shopee ditinjau dari Pasal 1320 KUHPerdata? 

2. Bagaimana Shopee memberikan perlindungan hukum kepada korban 

jual beli pakaian secara online melalui Live Streaming Shopee? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan yang sesuai dengan permasalahan yang ada, yaitu : 

 

1. Untuk mengetahui keabsahan suatu perjanjian jual beli yang dilakukan 

online melalui e-commerce Shopee yaitu Live Streaming Shopee ditinjau 

dari syarat sahnya perjanjian yaitu pasal 1320 KUHPerdata. 

2. Untuk mengetahui cara Shopee memberikan perlindungan hukum bagi 

konsumennya yang merasa dirugikan atas barang yang diterima 

konsumen setelah berbelanja melalui Live Streaming Shopee. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dibutuhkan dapat menyampaikan sumbangan pemikiran 

ilmu hukum terutama pada perjanjian jual beli online yang kini sedang 

marak dilakukan oleh masyarakat, menaikkan pemahaman masyarakat 

supaya lebih teliti saat membeli barang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti bisa menerapkan ilmu hukum yang sudah didapat selama 

dipelajari sepanjang perkuliahan serta menambah wawasan 

mengenai aturan hukum perjanjian jual beli terutama dalam aplikasi 

yang terhitung baru berkembang yaitu dalam live streaming aplikasi 

Shopee. 

b. Bagi Pembaca 

Pembaca bisa memberi ataupun menerima saran serta masukan 

berasal dari adanya penelitian ini sebagai perlindungan hukum bagi 

kalangan masyarakat yang biasa berbelanja online supaya lebih 

menaikkan pemahaman dan kewaspadaan. 
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E. Ruang Lingkup 
 

Karena pembahasan pada penelitian e-commerce sangatlah banyak, oleh itu 

dituliskan ruang lingkup atau batas masalah dalam penulisan ini hal ini dibagi 

dalam beberapa aspek, yaitu : 

1. Aspek Hukum Perjanjian  

2. Aspek Hukum Perlindungan Konsumen 

3. Aspek Hukum UU ITE 

Dalam menguraikan permasalahan dalam penelitian ini, dibutuhkan teori yang 

berkenaan sesuai permasalahan yang ada, diantaranya teori yang dibutuhkan 

sebagai berikut : 

 

1. Teori Perjanjian Jual Beli 

Perjanjian adalah suatu tindakan yaitu seorang berjanji kepada seorang lain 

satu atau lebih yaitu keduanya saling mengikat untuk melakukan suatu hal. Dari 

suatu perjanjian yang dibuat timbul suatu perikatan. Perikatan adalah suatu tindakan 

hukum diantara kedua pihak, dengan pihak satu menghendaki suatu hal kemudian 

pihak lain wajib memenuhi tuntutan pihak satu. Adapun pengertian perjanjian 

sesuai Pasal 1313 KUHPerdata dikatakan: Persetujuan adalah tindakan yang mana 

mengikatkan dirinya terhadap orang lain satu atau lebih.9  

 

 

 
9 Subekti, R., Hukum Perjanjian, Intermasa, Jakarta, 1991 hlm 50 
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Perjanjian ialah suatu tindakan yang ada sesuai dengan aturan hukum yang 

sesuai dengan keinginan orang satu atau lebih yang dituju untuk menimbulkan 

akibat hukum dari keinginan salah seorang pihak atas beban pihak lainnya ataupun 

demi kepentingan tiap-tiap pihak secara timbal balik.10 

Syarat sahnya suatu perjanjian tercantum dalam pasal 1320 KUHPerdata. 

Adapun syarat syarat sahnya suatu perjanjian pada Pasal 1320 KUHPerdata: 

a. Mereka sepakat dalam mengikat dirinya 

b. Cakap dalam membuat perjanjian 

c. Adanya hal hal tertentu 

d. Adanya sebab halal 

Jual Beli atau perdagangan artinya memindahkan hak milik suatu benda terhadap 

seorang pembeli, Jual beli yaitu kegiatan membantu pihak satu dengan pihak lain 

dengan keinginan saling untung sesuai dengan aturan perundang-undangan yang 

berlaku. Seseorang menjual barang miliknya kemudian mendapatkan keuntungan 

dengan cara barang yang dijual, terjual dengan harga sesuai maka mendapatkan 

keuntungan dapat berupa uang, kemudian bagi pembeli dapat memiliki keuntungan 

karena bisa mempunyai barang yang ia inginkan dengan cara  membeli kepada 

penjual tersebut. Oleh karena itu jual beli ini saling mengikat antara pembeli dan 

penjual. 

 

 

 

 

 
10 Patrik, Purwahid., Hukum Perdata II, Undip, Semarang, 1998, hlm 20 
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2. Teori Perlindungan Hukum 

Perlindungan konsumen adalah hal yang wajib diterapkan dalam kegiatan 

Jual Beli. Konsumen adalah sebutan bagi pemakai barang dan jasa yang terdapat di 

lingkungan masyarakat. dengan adanya perlindungan konsumen dapat memiliki 

jaminan barang serta jasa yang layak dengan tujuan memenuhi keinginan 

konsumen. Perlindungan konsumen ini mencakup perlindungan kepada barang dan 

jasa, dimulai dari kegiatan memperoleh barang dan jasa hingga akibat yang muncul 

dari penggunaan barang dan jasa itu.  

Perlindungan hukum dilihat dari sisi Soerjono Soekanto adalah suatu 

perlindungan yang diberikan kepada subjek hukum berbentuk perangkat hukum, 

ada lima hal yang mempengaruhi penegakan perlindungan hukum itu: 

a. Undang-Undang yaitu aturan tertulis 

b. Penegak Hukum sebagai pihak menegakkan hukum 

c. Sarana atau Fasilitas yaitu sumber daya manusia serta alat yang baik 

d. Masyarakat yaitu pemahaman masyarakat terhadap hukum  

e. Kebudayaan yaitu tercipta dari pergaulan hidup.11 

Adanya perlindungan konsumen ialah untuk menimbulkan rasa nyaman 

pada konsumen yang melakukan perjanjian jual beli terutama melalui aplikasi 

Shopee. Adanya perlindungan konsumen ini juga memunculkan sifat terbukaa  serta 

menjamin kepastian hukum terhadap konsumen, dan meningkatkan kualitas.  

 

 
11 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Penerbit Universitas Indonesia, Jakarta,1984, 
hlm 25 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dimuat penulis pada penulisan hukum ini adalah 

normatif yang mana bersifat deskriptif (menggambarkan), ialah menggambarkan 

juga menguraikan setiap data yang diambil dari hasil studi kepustakaan yang 

berkenaan dengan judul penulisan bertujuan untuk menjawab permasalahan yang 

di teliti. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan penelitian yang dilakukan penulis adalah  

a. Pendekatan Perundang-undangan (Statue Approach),  

yaitu dimuat dengan memahami undang-undang yang berkenaan sesuai 

objek kajian penelitian. Pada penelitian ini digunakan : 

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

2) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata  

3) Undang-Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen 

4) Undang-Undang No.19 Tahun 2016  
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b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach)  

Pendekatan konseptual ini diteliti melewati pandangan serta doktrin yang 

sudah berkembang yang ada di dalam ilmu hukum dengan mempelajari pandangan 

dan doktin tersebut, dengan mempelajari cara pandang juga doktrin tersebut maka 

akan menimbulkan hal hal  baru yang dilahirkan yaitu pengertian hukum, konsep 

hukum, dan asas hukum yang berkenaan sesuai dengan isu hukum yang ada dalam 

objek kajian penelitian ini. Pendekatan isu hukum ini dengan cara menelaah 

terhadap kasus-kasus yang berkenaan dari jurnal-jurnal yang ada ataupun dari isu 

hukum yang sudah terjadi. 

 

c.  Pendekatan Kasus (Case Approach) 

Pendekatan kasus ini dipelajari dari kasus kasus yang sudah ada hal ini dapat 

dilihat dari ulasan atau pandangan konsumen sebagai pengguna aplikasi Shopee, 

hal ini bertujuan agar bisa mengetahui penerapan kaidah hukum. Kasus yang 

dipelajari berasal dari ulasan atau komentar para konsumen atau pengguna yang 

bisa diakses setelah melakukan kegiatan jual beli pada aplikasi Shopee. Hal ini 

dipelajari untuk mendapatkan suatu gambaran apakah konsumen merasa puas atau 

merasa dirugikan dengan adanya perjanjian jual beli online tersebut. 

 

3. Jenis dan Sumber data 

Jenis dan sumber yang dimuat penulis dalam penulisan hukum ini adalah 

dengan Teknik pengumpulan data, Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 

penelitian kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber. 
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Untuk mendapat data sekunder tersebut, penulis Menyusun kerangka teoritis dan 

terkonsep dengan cara memahami bahan hukum yang ada seperti : 

a. Bahan Hukum Primer, adalah bahan bahan hukum yang mengikat yaitu 

perundangan yang berkenaan dengan objek kajian. 

b. Bahan Hukum Sekunder, adalah bahan bahan hukum yang memuat 

penjelasan terkait bahan primer ialah didapat dari teori, pendapat, artikel, 

dan yang ada kaitan.  

c. Bahan hukum tersier atau sebagai penunjang, ialah bahan yang menunjuk 

kepada penjelasan dari bahan hukum primer dan bahan sekunder, contoh 

bahan dari situs, kamus, atau artikel. 

 

4. Teknik Pengambilan Bahan Hukum 

Teknik mengambil bahan hukum penelitian yang dimuat penulis dalam 

penelitian ini, adalah dengan cara diidentifikasi, dengan dikumpulkan peraturan 

perundangan atau dengan cara mempelajari kepustakaan yang berada dari peraturan 

perundangan, juga penelitian yang telah ada sering disebut sebagai studi 

kepustakaan (library research). Studi kepustakaan ialah mengumpul data yang ada 

dilanjutkan dengan dianalisis diambil juga dari bahan hukum primer dan bahan 

sekunder. 
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5. Teknik Analisis Bahan Hukum 

Dalam mengumpul data digunakan cara studi pustaka yang dimuat dengan 

menyesuaikan analisis yang menggunakan metode kualitatif secara deskriptif yang 

kemudian dijabarkan dalam suatu penelitian. Deskriptif adalah untuk memuat 

deskripsi disusun secara sistematis dengan dipertegas secara terperinci melewati 

fakta, sifat serta hubungan antara topik dengan permasalahan yang dibahas. 

 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan adalah hasil akhir yang dihasilkan dari penelitian yang sudah 

memenuhi penyelesaian penelitian. Teknik menarik kesimpulan yang dipergunakan 

pada penelitian ini adalah teknik menarik kesimpulan secara deduktif yaitu menarik 

kesimpulan yang berasal dari pengertian umum menuju pernyataan yang bersifat 

khusus dengan memakai nalar. hukum umum ini diurutkan terlebih dahulu pada 

wujud aturan-aturan hukum yang lebih kongkret sebagai akibatnya ditafsirkan serta 

disimpulkan secara lebih spesifik untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada penelitian ini. 

 

7. Sistematika Penyusunan 

Dalam penulisan penelitian ini untuk membuat penelitian ini menjadi 

penulisan yang sistematis, disusun sistematika penulisan penelitian yang tertulis 

sejumlah 4 (empat) bab, agar memudahkan pembaca dalam mengetahui dan 

memahami hubungan antar babnya dan agar tidak ter acak, sistematikanya sebagai 

berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan tentang pendahuluan yang mendasar adalah terdapat 

latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 

teori, metode penelitian; dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Di dalam bab ini menyajikan tentang pembahasan secara umum dan secara 

khusus hal berkenaan perjanjian jual beli serta menjelaskan pengertian 

perlindungan hukum konsumen, live streaming shopee, dan hak-hak konsumen 

lainnya. Serta menyajikan pembahasan mengenai perlindungan hukum bagi 

pengguna Shopee. 

 

BAB III: PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisikan pembahasan tentang hal yang menjadi fokus 

permasalah dalam penulisan ini antaranya tentang keabsahan perjanjian jual beli 

melalui Live Streaming Shopee, dan perlindungan hukum terhadap konsumen 

dalam  perjanjian jual beli pakaian secara online melalui live streaming Shopee. 

 

BAB IV: PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan dan 

menjawab rumusan masalah penelitian, serta berisi saran. 
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